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Abstrak

Baja adalah material yang paling banyak digunakan karena kualitasnya yang tinggi, bentuk yang baik, dan
mudah diperoleh. Sifat baja tergantung pada komposisi, dan beberapa baja dapat dimodifikasi dengan perlakuan
panas. Sifat mekanik baja AISI 4340 dapat diubah dengan perlakuan panas dari kekerasan, kekuatan dan
ketangguhannya. Perlakuan panas adalah metode yang digunakan untuk mengubah sifat material, tujuan dari proses
perlakuan panas adalah untuk menciptakan sifat baja yang diinginkan. Tempering adalah jenis pemesinan yang
menghilangkan bagian dari aplikasi dan membuatnya lebih rapuh. Namun yang terjadi permasalahan sejauh mana
sifat yang memenuhi syarat membentuk sifat yang diinginkan melalui proses tempering ini. Pengkajian ini dapat
dilakukan dengan cara memfariasikan temperatur tempering untuk memperbaiki sifat mekanik pada baja yang dapat
dilakukan dengan beberapa uji material. Tempering, yang didefinisikan sebagai proses memanaskan logam setelah
mengeras hingga suhu anil (di bawah suhu kritis), dapat menurunkan kekerasan logam.
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